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TH-06 

Pengaruh Konsentrasi Paklobutrazol dan Disbudding terhadap  

Penampilan Krisan Potong yang Ditanam sebagai Krisan Pot  

Effect of Concentration of Paclobutrazol and Disbudding on Appearance of 
Cut Flower Chrysanthemum Grown as Potted Chrysanthemum 

Puspa Mutiara Devi Laksmita1, Guniarti1, dan Pangesti Nugrahani1* 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian UPN “Veteran  Jawa Timur  

Email korespodensi: pangesti_n@upnjatim.ac.id 

 

ABSTRACT 

Cut flower Chrysanthemum cultivated as potted chrysanthemums require treatment with 
growth regulator paclobutrazol to adjust plant height so that the plants have a compact, short 
and lush appearance that matches to the pot. This study aims to obtain the concentration of 
paclobutrazol and the right time in order to obtain the results of chrysanthemum plants in 

accordance with the criteria of potted chrysanthemums. The study used a factorial 
Completely Randomized Design (CRD). The first factor is the concentration of paclobutrazol 
with 4 levels, those are 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm and 1000 ppm. The second factor is the 
time of disbudding, e.g.  without disbudding, disbudding 6 days after initiation, and 

disbudding 12 days after initiation. The results showed that there was an interaction between 
the concentration of paclobutrazol and the time of disbudding on flower diameter. The 
combination treatment of 500 ppm paclobutrazol concentration and disbudding time at 6 days 
after initiation resulted in the best flower diameter. The concentration of paclobutrazol that 

can support the appearance of plant height in accordance with the criteria of potted 
chrysanthemum is the treatment with a concentration of 500 ppm paclobutrazol.  

Keywords: Paclobutrazol, disbudding, potted chrysanthemums, cut flower chrysanthemum  

 

ABSTRAK 

Tanaman krisan potong yang dibudidayakan sebagai krisan pot memerlukan perlakuan 

zat pengatur tumbuh paclobutrazol untuk mengatur tinggi tanaman agar tanaman 
berpenampilan kompak, pendek dan rimbun yang serasi dengan potnya.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi paklobutrazol dan waktu disbudding yang tepat 
agar diperoleh hasil tanaman krisan yang sesuai dengan kriteria krisan pot.  Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial. Faktor pertama adalah konsentrasi 
paklobutrazol dengan 4 taraf yaitu 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm dan 1000 ppm. Faktor kedua 
adalah waktu disbudding yaitu tanpa disbudding, disbudding 6 hari setelah inisiasi, dan 
disbudding 12 hari setelah inisiasi. Hasil penelitian menunjukkan interaksi konsentrasi 

paklobutrazol dan waktu disbudding pada parameter diameter bunga pada perlakuan 
kombinasi konsentrasi paklobutrazol 500 ppm dan waktu disbudding 6 hari setelah inisiasi. 
Konsentrasi paklobutrazol yang dapat mendukung penampilan tinggi tanaman sesuai dengan 
kriteria krisan pot adalah pada perlakuan konsentrasi paklobutrazol 500 ppm.   

Kata kunci: Paklobutrazol, disbudding, Krisan pot, Krisan potong. 
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PENDAHULUAN 

Krisan (Chrysanthemum sp.) sebagai tanaman pot mempunyai keunggulan 

dibandingkan tanaman pot lainnya dikeranakan pembungaannya dapat diatur sehingga 
memudahkan di produksi sepanjang tahun. Krisan pot tipe standar adalah tipe paling banyak 
diminati oleh konsumen, karena memiliki diameter bunga yang lebar yaitu 8-10 cm. 
Tingginya permintaan akan Krisan pot, menyebabkan ketersediaan bibit menjadi rendah. 

Kurangnya ketersediaan bibit tanaman Krisan pot untuk dibudidayakan, mengharuskan petani 
untuk melakukan budidaya Krisan pot menggunakan bibit Krisan potong.  

Perbedaan antara Krisan potong dengan Krisan pot salah satunya terletak pada ukuran 
tinggi tanaman. Untuk mendapatkan tinggi tanaman dan diameter bunga yang sesuai dengan 

standar kelas mutu tanaman Krisan pot, perlu adanya perlakuan khusus pada saat proses 
budidayanya. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) paklobutrazol adalah salah satu retardan yang 
dapat diberikan pada tanaman krisan, bekerja menghambat perpanjangan sel pada meristem 
dan mengurangi laju perpanjangan batang tanpa mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan daun. Paklobutrazol berperan mencegah etiolasi dan mendorong pembungaan 
(Rohmatino, Budisantoso dan Dwiati, 2010).  Perlakuan lain adalah disbudding. Disbudding 
adalah pembuangan bakal bunga yang tidak diinginkan pertumbuhannya, dengan tujuan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan bunga yang disisakan (tidak dibuang). 

Disbudding pada tanaman Krisan tipe standar dilakukan dengan membuang bakal bunga yang 
tumbuh pada tunas lateral dan hanya disisakan satu bunga pada tangkai utama atau tunas 
terminal  Ni’mah, 2  8   Perlakuan konsentrasi paklo utrazol dan waktu disbudding 
diharapkan mampu menghasilkan bibit tanaman krisan potong menjadi krisan pot dengan 

diameter bunga 8-10 cm dan tinggi tanaman sesuai dengan standar kelas mutu A krisan pot. 
 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan dalam plastic house di Kecamatan Trawas, Kabupaten 

Mojokerto pada bulan Februari-Mei 2020. Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah 
bibit tanaman krisan potong varietas Yulimar dengan tinggi bibit 10-12 cm, pupuk kandang 
sapi, arang sekam, pot diameter 15 cm,  ZPT merk dagang Patrol dengan bahan aktif 
Paklobutrazol 250 g/l, Pupuk (Urea, SP-36, KCl, KNO3, dan pupuk daun gandasil), serta 

pestisida Kardan. Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah sprayer, gelas ukur plastik, 
gunting, meteran, penggaris, timbangan, lampu Osram warna kuning 23 watt, alat tulis dan 
kamera. 

Penelitian ini menggunakan Percobaan Faktorial yang disusun secara Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 2 faktor.  Faktor pertama adalah konsentrasi paklobutrazol dengan 4 
taraf yaitu K1 (250 ppm), K2 (500 ppm), K3 (750 ppm) dan K4 (1000 ppm). Faktor kedua 

adalah waktu disbudding dengan 3 taraf yaitu D0 (tanpa disbudding), D1 (disbudding 6 HSI) 
dan D2 (disbudding 12 HSI). Perlakuan kombinasi diulang 3 kali sehingga terdapat 36 satuan 
percobaan Analisa data yang digunakan adalah analisis ragam (anova), dan uji lanjut Beda 
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan media tanam, penanaman, pemberian cahaya 
tambahan, pinching (cutting), penyiraman, pemupukan, aplikasi paklobutrazol, disbudding, 
pengendalian hama dan penyakit, dan pemanenan. 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional PERHORTI 2021, 14 Oktober 2021 

 

201 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan konsentrasi 
paclobutrazol dengan waktu disbudding.  Perlakuan konsentrasi pakloburazol berpegaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 49 hingga 84 hari setelah tanam.  Perlakuan waktu 
disbudding berpengaruh nyata pada umur 56 hari setelah tanam (Tabel 1). 

Tabel 1. Tinggi Tanaman pada Perlakuan Konsentrasi Paklobutrazol dan Waktu Disbudding 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur (HST) 

49 56 63 70 77 84 

Konsentrasi Paclobutrazol      
K1: 250 ppm 24.08c 28.19d 31.71d 34.91d 37.03d 39.00d 
K2: 500 ppm 24.32c 27.58c 29.90c 32.03c 32.72c 33.45c 

K3: 750 ppm 21.62b 23.66b 24.70b 25.74b 26.25b 26.76b 
K4:1000ppm 19.30a 20.19a 20.56a 21.22a 21.69a 22.19a 
BNJ 5% 0.36 0.31 0.45 0.46 0.56 0.54 
Waktu disbudding       

D0: 0 HSI  22.52 24.99b 26.70 28.42 29.39 29.91 
D1: 6 HSI  21.98 24.47a 26.43 28.22 29.17 30.45 
D2: 12 HSI 22.50 25.25c 27.03 28.8 29.72 30.70 
BNJ 5% tn 0.21 tn tn tn tn 

Keterangan : Angka didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  
tidak berbeda nyata pada Uji BNJ 5% ; ppm = part per million ; HIS: hari setelah 
inisiasi, hst   = hari setelah tanam ; tn = tidak nyata. 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa pada pengamatan tanaman umur 84 HST, tinggi tanaman 

krisan yang memenuhi standar mutu A tanaman krisan pot dihasilkan pada perlakuan K2 
(Konsentrasi paklobutrazol 500 ppm) yaitu 33,45 cm dan perlakuan K3 (Konsentrasi 
paklobutrazol 750 ppm) yaitu 26,76 cm. Paklobutrazol adalah salah satu jenis Zat Pengatur 
Tumbuh yang efektif dalam mengontrol tinggi tanaman krisan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Widaryanto, dkk (2011) menyatakan bahwa prinsip kerja paklobutrazol adalah 
menghambat reaksi oksidasi antara kauren dan asam kaurenot pada sintesis giberelin, 
sehingga terjadi penekanan pada batang tanaman.  Grafik pertumbuhan tinggi tanaman krisan 
potong varietas yulimar umur 14 hingga 84 hari setelah tanam hingga terlihat pada pada 
Gambar 1.  

 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Krisan (cm) pada Umur 14-84 HST pada Perlakuan 
Konsentrasi Paklobutrazol. 
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Gambar 1. menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman pada saat umur 14 hingga 84 
HST. Pada umur 35 HST, saat mulai diaplikasikan paclobutrazol, terlihat perubahan tinggi 
tanaman pada perlakuan konsentrasi paklobutrazol yang berbeda. Pada umur 56 HST terlihat 
tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan K1 (Konsentrasi paklobutrazol 250 ppm). 

Pengamatan terakhir ketika tanaman berumur 84 HST menghasilkan tinggi tanaman tertinggi 
pada perlakuan K1 (Konsentrasi paklobutrazol 250 ppm) dan tinggi tanaman terendah pada 
perlakuan K4 (Konsentrasi paklobutrazol 1000 ppm). Aplikasi paklobutrazol pada tanaman 
krisan menyebabkan rendahnya tinggi tanaman seiring dengan meningkatnya level 

konsentrasi paclobutrazol, semakin tinggi konsentrasi paklobutrazol yang diberikan pada 
tanaman krisan, menyebabkan tinggi tanaman krisan semakin terhambat. Hal ini sesuai 
dengan Rohmatino, dkk (2010) menyatakan bahwa paklobutrazol adalah salah satu reterdan 
Zat Pengatur Tumbuh yang bila diberikan pada tanaman yang responsif dapat menghambat 

perpanjangan sel pada meristem sub apikal, mengurangi laju perpanjangan batang tanpa 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan daun serta mencegah etiolasi, mendorong 
pembungaan dan menghambat fase penuaan. 

Gambar 2. menunjukkan tampilan tinggi tanaman Krisan pada berbagai konsentrasi 
Paklobutrazol.  Bibit tanaman krisan potong dapat menghasilkan tanaman krisan pot dengan 
pemberian paklobutrazol dengan konsentrasi 500 ppm dan 750 ppm. Pertumbuhan tinggi 
tanaman dapat terhambat pada perlakuan waktu disbudding 6 dan 12 hari setelah inisiasi. 

 

 
 

Gambar 2. Penampilan Tinggi Tanaman Krisan Pot dengan Menggunakan Bahan Tanam 
Krisan Potong pada berbagai Perlakuan Konsentrasi Paklobutrasol 

Jumlah Cabang dan Waktu Berbunga 

Hasil Analisa Sidik Ragam tidak menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan 
konsentrasi paklobutrazol dengan waktu disbudding pada jumlah cabang Krisan.  Konsentrasi 
Paklobutazol memberikan pengaruh sangat nyata, sedangkan waktu disbudding tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman krisan umur 84 HST (Tabel 2). 

Perlakuan K4 (Konsentrasi paklobutrazol 1000 ppm) menghasilkan jumlah cabang 

paling sedikit yang berpengaruh terhadap kualitas tanaman. Hal ini diduga karena 
penambahan konsentrasi paklobutrazol menghambat batang tinggi tanaman yang 
menyebabkan tumbuhnya tunas tanaman pada ketiak daun bagian bawah tanaman krisan 
menjadi batang primer (cabang tanaman). Pemangkasan pucuk (pinching) yang dilakukan 

pada tanaman krisan untuk menghentikan pertumbuhan dominasi tunas apical, menyebabkan 
tumbuhnya tunas-tunas lateral dari ketiak daun. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasrullah, 
dkk (2012) yang menyatakan bahwa aktivitas giberelin yang berperan dalam menstimulasi 
pembelahan sel meristematik dan memacu pertumbuhan sel dihambat oleh paklobutrazol yang 

diserap tanaman, mengakibatkan pengurangan kecepatan pembelahan dan pemanjangan sel 
sehingga pertumbuhan tinggi pada batang sekunder tanaman terhambat dan memicu 
munculnya tunas pada ketiak daun tanaman. 
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Tabel 2. Jumlah Cabang dan Waktu Berbunga Krisan pada Perlakuan Konsentrasi  
              Paklobutrazol dan Waktu Disbudding 

Perlakuan 
Jumlah Cabang 
Tanaman Waktu Berbunga 

Konsentrasi Paklobutrazol  

K1 (250 ppm) 2.42 b 72.42 d 

K2 (500 ppm) 2.61 c 65.32 c 

K3 (750 ppm) 2.40 b 57.97 b 

K4 (1000 ppm) 2.16 a 51.80 a 

BNJ 5% 0.08 0.36 

Waktu Disbudding  

D0 (0 hsi) 2.41 63.53 c 

D1 (6 hsi) 2.37 62.00 b 

D2 (12 hsi) 2.42 60.11 a 

BNJ 5% tn 0.25 

Keterangan : Angka didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan  tidak berbeda nyata 
pada Uji BNJ 5% ; ppm = part per million ; HIS: hari setelah inisiasi, hst   = hari 
setelah tanam ; tn = tidak nyata. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pemberian konsentrasi 
paklobutrazol dan waktu disbudding tidak menunjukkan interaksi terhadap waktu berbunga. 
Pemberian konsentrasi paklobutrazol dan waktu disbudding berpengaruh sangat nyata 

terhadap waktu berbunga (Tabel 2).  Waktu berbunga tercepat terjadi pada perlakuan K4 
(Konsentrasi paklobutrazol 1000 ppm) yaitu 51,80 HST dan waktu berbunga terlama pada 
perlakuan K1 (Konsentrasi paklobutrazol 250 ppm) yaitu 72,42 HST. Pemberian Zat Pengatur 
Tumbuh paklobutrazol pada tanaman krisan merupakan salah satu cara untuk mengatur 

pembungaan. Hal ini dikarenakan paklobutrazol berfungsi menghambat biosintesis giberelin, 
sehingga dengan pemberian paklobutrazol menyebabkan terhambatnya pemanjangan batang 
dan menstimulasi induksi bunga. Sesuai dengan pendapat Rohmatino, dkk (2010) yang 
menyatakan zat pengatur tumbuh paklobutrazol berperan mencegah etiolasi, mendorong 
pembungaan, memperpanjang waktu panen dan menghambat fase penuaan. 

Perlakuan waktu disbudding yang menghasilkan waktu berbunga tercepat terjadi pada 

perlakuan D2 (Waktu disbudding 12 HSI) yaitu 60,11 HST dan waktu berbunga terlama tanpa 
perlakuan disbudding yaitu 63,53 HST. Diduga karena ketika pada tunas terminal sudah mulai 
muncul bakal bunga, akan diikuti muncul bakal bunga pada ketiak daun.  Bakal bunga pada 
tunas terminal akan mencapai tahap kuncup kecil ketika mendekati umur 12 hari setelah 

inisiasi. Pada umur 12 hari setelah inisiasi bakal bunga yang muncul pada ketiak daun siap 
untuk dilakukan disbudding. Hal ini juga berkaitan dengan partisi fotosintat yang diproduksi 
oleh source dan hasil fotosintat terpakai oleh sink (bunga). Source adalah jaringan yang 
mensuplai asimilat dan organ tanaman yang aktif berfotosintesis yaitu daun dan bagian 

tanaman yang berwarna hijau mengandung klorofil. Sink adalah jaringan yang menampung 
atau yang menerima asimilat, pada tanaman krisan terletak pada bunga. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat Synder dan Carlson (1993) sistem transportasi mencakup seluruh sistem 
pengangkutan pada tanaman, kapasitas xylem dalam mengangkut hara dan air dari dalam 

tanah ke lokasi source dapat mempengaruhi produksi asimilat oleh source, demikian halnya 



Prosiding Seminar Nasional PERHORTI 2021, 14 Oktober 2021 

 

204 
 

dengan floem dapat mempengaruhi besar kecilnya penimbunan asimilat di lokasi sink. Sink 
menggunakan asimilat untuk pertumbuhannya dan sebagian lagi untuk disimpan salah satunya 
pada pertumbuhan generatif untuk pembentukan bunga maupun buah. 

Diameter Bunga 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi perlakuan kombinasi 

pemberian konsentrasi paklobutrazol dan waktu disbudding terhadap diameter bunga (Tabel 
3).   

Tabel 3. Diameter Bunga Umur 84 HST Akibat Interaksi Perlakuan Konsentrasi 

Paklobutrazol dan Waktu Disbudding 

Perlakuan 

D0 D1 D2 

(Tanpa 
disbudding) 

(Disbudding 6 
hsi) 

(Disbudding 12 
hsi) 

K1 (Paklobutrazol 250 ppm)  4.10 a 9.53 g 7.03 d 

K2 (Paklobutrazol 500 ppm)  5.67 bc 9.83 g 8.97 f 

K3 (Paklobutrazol 750 ppm)  6.10 c 11.23 i 8.27 e 

K4 (Paklobutrazol 1000 ppm)  5.23 b 10.53 h 6.93 d 

BNJ 5% 0,47 

Keterangan : Angka didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan  tidak berbeda nyata 
pada Uji BNJ 5% ; ppm = part per million ; HIS: hari setelah inisiasi, hst   = hari 
setelah tanam ; tn = tidak nyata. 

Tabel 3. menunjukkan bahwa diameter bunga optimal antara 8-10 cm terjadi pada 

kombinasi perlakuan K2D1 (Konsentrasi paklobutrazol 500 ppm dengan waktu disbudding 6 
HSI) yaitu 9,83 cm. Kombinasi perlakuan konsentrasi paklobutrazol dan waktu disbudding 
mampu bekerja sama mendukung proses pembentukan diameter bunga sehingga diperoleh 
diameter bunga yang dikehendaki. Akan tetapi jika konsentrasi paklobutrazol ditingkatkan 

lebih dari 750 ppm dengan berbagai macam waktu disbudding yang berbeda atau tanpa 
disbudding akan terjadi penurunan terhadap pengamatan parameter diameter bunga.  

 

 
Gambar 3.  Diameter Bunga Tanaman Krisan pada Berbagai Perlakuan Kombinasi 

Konsentrasi Paklobutrasol dan Waktu Disbudding 

Secara ekonomi pemberian paklobutrazol diatas konsentrasi 750 ppm dengan berbagai 
macam waktu disbudding yang berbeda atau tanpa disbudding dinilai tidak efisien 
dikarenakan kandungan paklobutrazol menghambat hormon giberelin terhadap parameter 
pengamatan diameter bunga. Lebih lanjut hal ini sesuai dengan pendapat Rubiyanti (2014) 

menyatakan bahwa semakin meningkatnya pemberian konsentrasi paklobutrazol 
menyebabkan diameter bunga akan semakin menurun.  Gambar 3. menunjukkan diameter 
bunga pada berbagai perlakuan kombinasi konsentrasi paclobutrazol dengan waktu 
disbudding. 
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Waktu disbudding 6 dan 12 hari dapat mencapai diameter bunga 8-10 cm. Akan tetapi 
pengaplikasian paklobutrazol tidak menyebabkan diameter batang menjadi besar dan tidak 
menjadikan daun semakin lebat dan rimbun (Gambar 2.). Hal ini sebagaimana pendapat 
Rohmatino, Budisantoso, dan Dwiati (2010) yang menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh 

paklobutrazol adalah salah satu reterdan yang dapat diberikan pada tanaman, bekerja 
menghambat perpanjangan sel pada meristem dan mengurangi laju perpanjangan batang tanpa 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan daun.  

Krisan pot menggunakan bahan tanam krisan pendek atau pot tinggi tanaman sudah 
mencapai standar mutu tanaman krisan pot tanpa perlu diaplikasikan ZPT paklobutrazol untuk 
menghambat pertumbuhan tinggi tanaman. Diameter batang yang besar dan daun tanaman 

krisan pot menggunakan bahan tanam krisan pendek bersifat rimbun dan lebat (Gambar 2). 
Sebagaimana informasi yang telah ditetapkan dari Balai Penelitian Tanaman Hias (2018) 
bahwasanya krisan pot dengan bahan tanam krisan pendek, dimana tanaman ini memang 
sudah pendek, daun rimbun dan diameter batang lebih besar. 

    

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terjadi interaksi pada perlakuan konsentrasi paklobutrazol dengan waktu disbudding 

terhadap parameter diameter bunga.  Diameter bunga yang optimal antara 8-10 cm 
diperoleh pada perlakuan kombinasi K2D1 (konsentrasi paklobutrazol 500 ppm dengan 

waktu disbudding 6 HSI) yaitu sebesar 9,83 cm. 
2. Perlakuan konsentrasi paklobutrazol yang dapat mendukung pertumbuhan tinggi 

tanaman umur 84 HST sesuai dengan standar mutu A tanaman Krisan pot adalah pada 
perlakuan K2 (konsentrasi paklobutrazol 500 ppm) yaitu 33,45 cm dan perlakuan K3 

(konsentrasi paklobutrazol 750 ppm) yaitu 26,76 cm. 
3. Perlakuan waktu disbudding yang dapat mendukung waktu berbunga tercepat adalah 

perlakuan D2 (waktu disbudding 12 HSI) yaitu 60,11 HST, sedangkan pelakuan D1 
(waktu disbudding 6 HSI) mampu mendukung diameter bunga terlebar. 
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